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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lmapiran 1. Pedoman Wawancara  

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Nama      : 

Tanggal Wawancara  : 

Status Jabatan   : 

Rumusan masalah 1 

1.  Apakah kuota 30% sangat penting dalam partai politik? 

2. Bagaimana peran partai poltik dalam melakukan kebijakan ketentuan kuota 30% dalam 

partisipasi perempuan? 

3. Bagaimana upaya partai politik dalam memenuhi kouta 30% keterwakilan Perempuan dalam 

kepengurusan partai politik 

4. Kendala apa saja yang dialami dalam memenuhi ketentuan kuota 30% 

5. Apa faktor yang menyebabkan partai politik ketika kuota 30% tidak terpenuhi? 

6. Adakah program terkait pemberdayaan Perempuan dipartai politik? 

7. Bagaimana proses pendaftaran (seleksi) yang dilakukan partai dalam rekrutmen kader baru 

terkhusus kader Perempuan. 

8. Apakah dipartai tersebut terdapat stereotipe untuk merekrut kader Perempuan? 

9. Apakah menurut bapak / ibu stereotipe dalam partai itu sangat penting? 

10. Apa yang terjadi ketika bapak / ibu tidak menggunakan sistem stereotipe dalam merekrut kader 

baru 

11. Apa saja kriteria yang harus dimiliki untuk bergabung oleh calon kader partai? 

Rumusan masalah 2 

1. Apakah ibu merupakan anggota aktif partai politik? 

2. Sudah berapa lama ibu aktif di dalam partai politik? 

3. Apa posisi yang ibu duduki sekarang di kepengurusan partai tersebut? 

4. Apa alasan ibu memilih partai tersebut sebagai salah satu kader dan menjadi pengurus di partai 

tersebut? 

5. Bagaimana awal mula anda menjadi kader (pengurus) dalam partai tersebut? 

6. 6Bagaimana proses kaderisasi yang pernah anda ikuti untuk menjadi kader partai tersebut? 
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7. Bagaimana pandangan ibu terhadap kesempatan Perempuan dalam ranah Politik, Pro atau 

kontra? 

8. Apa saja hambatan yang anda rasakan pada masa kepengurusan anda sebagai kader 

pengurus dipartai tersebut? 

9. Apakah terdapat kendala ketika ibu menentukan kebijakan atau pengambilan Keputusan 

dipartai tersebut? 

10. Kendala apa yang ibu rasakan dalam menentukan kebijakan yang berfokus kepada kebijakan 

Perempuan? 

11. Bagaimana cara menghadapi kendala yang terjadi? 

12. Apakah terdapat rasa intimidasi yang ibu rasakan selama kepengurusan? 

12. Dalam kepengurusan apakah ada kesenjangan (perbedaan batas kemampuan) yang dilakukan 

pengurus parpol terhadap pengurus Perempuan? 

13. Bagaimana sikap ibu untuk menghadapi kesenjangan yang ada? 

14. Apakah ibu merasa nyaman selama kepengurusan di partai tersebut? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Observasi dan Penelitian  

1. Wawancara Bersama SL (27 April 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara bersama NK (29 April 2024) 
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3. Wawancara Bersama VN (27 April 2029) 
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4. Wawancara Bersama AP (7 Mei 2024) 
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